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RINGEASANR

Earya tulis ini menganalisis realisme sosial Lakon
Eapai-Eapai karya Arifien C. Noer. EKapai-Eapai adalah
salah satu naskah lakon terbaik yang membicarakan tentang
kehidupan sosial buruh dalam menjalani hidup. Realisme
sosial adalah sebuah aliran sastra vang memiliki
kecenderungan menampilkan kenyataan sosial yang ada dalam
masyarakat secara rinei, jujur, cermat dan bertujuan agar
penonton mampu memahami atas peristiwa yang terjadi pada
diri mereka. Kapai-EKapai memusat .témtang pesan sosial dalam
masyarakat secara detail dan  ‘pengarang bertujuan agar
penonton faham atas peristiwa yang sedang terjadi dalam
masyarakat.

Pembahasan realisme sosial lebih mengutamakan masalah
daripada problem tokoh dalam sebuah-drama. Semua unsur
vang ada dalam naskah dianalisis secara struktural.
Eeterkaitan unsur-unsur naskah menunjukkan ketegasan
realisme sosial Lakon EKapai-Kapai.

Eapai-Kapai ditulis Arifien C. Hoer pada tahun 1968
dan diterbitkan pada tahun 1970. Tahun tersebut merupakan
perkembangan bangsa Indonesia menuju masyarakat modern.
Modernisasi vyang ditandai rasionalisme dan tekhnologi
mengakibatkan kopmpleksitas budava. Arifien sebagai
pengarang memanfaatkan nilai dan kondisi tersebut sebagai
sikap aktifnya terhadap kompleksitas budaya, wvaitu antara

nilai tradisi Timur dan Barat.

iv
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Unsur naskah dan gaya penceritaan Eapai-Kapai
menunjukkan adanya semangat Timur dan Barat. Pernyataan
itu menunjukkan adanya suasana timbal-balik antara
struktur Lakon EKapai-Kapai dengan konsep teater tradisi
disamping konsep teater epik vyang dikembangkan oleh
Bertolt Brecht.

Pola pengadegan dan struktur Lakon Eapai-Eapai
menunjukkan adanya kesadaran pengarang yang mengacu pada
seni pertunjukan, yaitu adanya nilai hiburan. Pola sepeti
ini Jjuga dimiliki oleh teater tradisi baik Lenong ataupun

KEethoprak dan sesuai dengan keberadaan teater epik Brecht.

v
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bermanfaat bagi perkembangan teater di Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAEKANG MASALAH

Pada tahun °"60-an, dunia sastra kita diguncang
oleh pertarungan antara kelompok sastrawan pendukung
Manikebu dan pendukung Lekra, kelompok pertama menekan-
kan pada hak seniman untuk membebaskan karya mereka
dari tendensi politik, sedang pihak kedua menekankan
pada komitmen sosial dalam berkesenian. Tetapi dengan
perkembangan politik sesudah )tahun 1965 atau pasca G 30
S/PEI, pengaruh Lekra,da¥am Kesastrasn Indonesia secara
otomatis terhapuskan, /dan pertarungan ‘inipun selesai.

Lalu bagaimanaksah perkembangan kesusastraan
Indonesia sejak itu ? Untuk beberaps waktu, kebebasan
dari komitmen sosial yang dimanfaatkan oleh sastrawan

" Indonesia untuk menghasilkan karya/ ssstra yang imajina-
tif, ekspresif, kaya dengan- eksperimen, untuk menjela-
Jahi bagian terdalam dari kehidupan manusia. Sementars
ini sempat memperkaya kasanah sastra Indonesia, dilain
fihak mereka terjerumus pada style dan melupakan
substansi karya tersebut.

Ditengah-tengah kenyataan seperti itu, dibidang
drama dijumpai satu fenomena yang sungguh spesifik,
yakni tentang tema-tema naskah lakon karya Arifien
sepertl Sumur Tanpa Dasar, Thengul, dan Kapai-Kapai.
Walaupun Arifien telah melakukan beberapa ekperimentasi
dalam bentuk ungkap dramanya, tetapi ia tidak melupakan

muatan naskah-naskahnya.
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Bahkan Arifien sendiri mengatakan tentang
tema-tema vang menvangkut kemiskinan, pedesaaan,
transmigrasi, perburuhan, pendididkan dan lain-1lain
kurang mendapat perhatian seniman-seniman, karens
mereka berorientasi pada Barat. Berangkat dari
pernyataan dan kenyataan dari ucapan Arifien vyang
tertuang dalam naskah-naskahnya, nampak jelas bahwa
Arifien adalah seorang dramawan vyang gigih melawan
pengaruh Barat (materialisme). Menentang bukan semata-
mata anti tanpa alasan, melainkan menentang dalam usaha
menanggapi secara aktif/adanya-kenyataan yang tidak
bisa ditolak. Hal itu/ masih berkaitan‘dengan runtuhnya
dua kekuatan besar yakni yang ‘Berhubungan dengan dunia
sﬁstr& dan Indonesi= sebagai negara {runtuhnya Lekrs
dan runtuhnya kekuasaan Soekarno pada“tahun vang hampir
bersamaan 1965/1966% yang seetsTra otomatis pula
mempengaruhi kehidupan sastfa dan seluruh kehidupan
ekonomni yang berkiblat ke Barat.l)

Jika dilihat dari kenyataan tersebut di atas bisa
ditarik satu hubungan yang kuat antara orientasi karya-
karya Arifien dengan sejarah serta kondisi masyarakat
vang nendorong ditulisnya karya tersebut. Satu
kenvataan vang menarik lagi bahwasanya peristiwa

konflik yang mencuat hingga klimaks dua kekuatan besar

1:"ﬂris:l Haryanto Politik Eesustraan Jakarta
1888), p. 4. A
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itu, oleh para pengamat sastra dan kebudayaan Indonesia
pada waktu itu lazim disebut sebagai kubu humanisme
universal untuk kelompok Manikebu dan Realisme sosialis
untuk Lekra. Berbicara tentang sastra universal, maka
akan ditemukan titik temu dari persoalan vang akan
penulis bahas dalam tulisan ini. Arifien C. Noer
bersikap bahwa karya sastra selalu memperhatikan siapa
penontonnya. Bahkan ia mengatakan seolah-olah karya
sastra itu harus universal tanpa melihat pPenontonya,
kalau hal itu benar berarti pengarang tidak sadar ruang
dan waktu.2)

Dari pernyataan Arifien, | bahwa. teater harus
memperhatikan penontonnya tampak bahwa di dalam karya-
karyanya Arifien sengaja memasukksn unsur-unsur yang
berdimensi sosial penontonnya. Bagi Arifien naskah yvang
ditulis dan dimainkannya, haruslah bisa ditangkap dan
dimengerti oleh publik. EKasus tersebut bisa ditemukan
dalam Sandek Pemuds Pekerja, yang diakui oleh Arifien
sendiri sebagai

Eetika saya menulis Interogasi, saya sebetulnya
diganggu oleh pementasan saya sebelumnya yang
namanya Sandek Pemuds Pekerja. Pada waktu menulis
atau mementaskan itu, saya mendapat kesan para
penonton dalam hal ini saya kira diwakili oleh
para kritikus tidak bisa atau tidak mampu
meng-apreciate Sandek saya. Sehingga masalah yvang
saya ungkapkan kabur begitu saja. Maka saya akan
mengulang dan nengu&snl sampal mereka tahu apa
vyang saya maksudkan.

2}Hnrre Rumemper. Teater Yang Berbicarsa, Goethe
Institut Jakarta. (Jakarta : 1889), p. 18B.

3)Tuti_qurn Malaon, Afrizal Hal

na, Bambang Dwi, Ed.
Hengok Tradisi. (Jakarta : 1386), p. 103.
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Arif Budiman, ﬁenrang budayvawan dan ahli sosio-
logi dan dikenal sebagai pencetus Sastra Kontekstual,
dalam persoalan diatas menyebutnya dengan sastra yang
sudah tidak netral. MHenurutnya kepentingan sastra sudah
berubah-ubah menurut kelas yang berkuasa. Barangkali
beberapa tahun yang lalu sastra menjadi bacaan suci,
dengan demikian sastra tidak lagi sekedar sebagai sas-
tra tapi 1lebih dari itu.4) Pernyataan tersebut Jjuga
diperkuat oleh Martin Esslin dalam bukunya yang berju-
dul An anatomy Of Drama. Dia menyebut; “"And there can
be no doubt th#t the theater /is a powerfull political
waqpuw'.Q

Seorang Arifien bersiksp selalu memperhatikan
aspirasi kaum lemah dalam setiap karya lakonnya. Tidak
disangslkan lagi, ia telah banyak belajar dari pengala-
man historisnya. Arifien masih ingat betul tentang awal
mula ia berkenalan dengan naskah lakon yang berjudul
Bunga Rumah Makan karya Utuy Tatang Sontani. Di samping
hidupnya dihabiskan lewat bacaan Barat yang kebetulan
pada waktu itu dia sering pergi keperpustakan Jefferson
Lebrary wmilik USIS. Tentu saja ia sudah berkenalan
secara akrab dengan karya-karya Barat, seperti Albert
Camus, Arrabal, Gardner, Becket, Strinberk, Ibsen,

Shaw, dan lain-1lain.

4)ariel Haryanto. Perdebatan sastra Eontekstual.
(Jakarta : 1985), p. 159.

. S)Martin Esslin, An Anatomv Of Drama, Abacus (Greet
Britain: 1876). p. 95.
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Latar belakang itulah yang membuatnya bersikap,
untuk menemukan kembali sifat manusia Indonesia, bukan
manusia Barat ataupun bukan manusia Indonesia yang

~ kebarat-baratan. Sejak saat itu ia berkesimpulan bahwa
otoritas rasio dan kesadaraan kerangka berfikir sangat
dibutuhkan.®) Penulis menyadari bahwa dalam beberapa
karyanya Arifien sengaja menggunakan unsur rasionalitas
yang sangat ditentukan oleh berbagai kepentingan yang
menyangkut realitas masyarakat.

Sebagai seorang drawaman Arifien sangat pandai
untuk menjembatani  isi dramanys dengan memanfaatkan
unsur lguel.'lmirm.n.'”h Selanjutnya disebutkan oleh Johan
Huizinga bahwa didalam seni makna menjadi realitas.
Dalam seni dan liturgilah manusis menemukan kebenaran,
karena pada saat itu pemahaman kita tentang diri dan
hidup diubah oleh kata itu. Bukan karena kata itu
imperatif, tetapi kata itu mampu menyentuh struktur
simbolik dasar eksistensi kita, untuk bersikap dan

nanjalaninnyn.a)

E}Gaenawan Hohammad. Sek. Sastra. Eita. (Jakarta ;
1980), p. 85.

MIbid., p. 103.

8)Johan Huizinga. , LP3ES. (Jakart
19980}, p? -~ uizinga Homo Ludens (Jakarta
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Akhirnya penulis berkesimpulan, bahwa tugas
seorang sastrawan, seorang intelektual dan saﬁrnn:
penganat sastra haruslah mempunyai cara dan teknik yang
pembuat dirinya berlaku bagi kehidupan manusia. Seorang
sastrawan bisa membuat satu metode untuk menuliskan
karyva-karya dengan IEanat sebuah penilaian vang
sungguh-sungguh. Earya sastra diciptakan melalai
kesungguhan, dengan sendirinya karya itu akan
mengandung pembelaan, karena manusia adalah apriori
mahkluk masyarakat. Tujuan seorang seniman vang
menandang seni sebagai tujuan_ menciptakan kesenian
ialah mengadakan pengamatan terhadap dimensi sosial
yang melingkupi seniman terssbut. Di dalam karyanya
sudah terkandung 'milai;, nilai-pilai /itu akan tetap
meresap didalamnya.. Oleh sebab  itu  bisa dirumuskan
dengan tujuan vang sederhana bahwa seorang seniman

berkarya dengan sudut pandang-kebenaran realitas.

B. ALASAN PEMILIHAN MASALAH

Teater Indonesia adalah hasil proses pengaruh
yvang datang dari teori dan konsep Barat ditambah dengan
adanya kenyataan teater rakyat yang hidup di Indonesia.
Beberapa konsep dilontarkan penulis dan sutr;dara di
Indonesia, vyang tidak lepas dari daerah asal mereka.
Mereka bukanlah pelanjut secara murni tradisi dan Jjuga
bukan pemakan secara rakus teori Barat. Mereka memiliki

selera, mempunyai kencenderungan, fisi yang tampil
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secara Jelas atau samar dalam karya mereka. Seperti
dikatakan oleh Chairul Harun dalam Menengok Tradisi;
seniman teater Indonesia adalah kaum moderat vang bukan
hanya punya tanggung jawab terhadap keseniannya, tetapi
terhadap bangsa dan negaranya (19886 :-25}.9)

Dari kenyatman sosiologis di atas jelas para
teatrawan Indonesia di dalam melakukan kegiatan
berkesenian tidak lepas dari refleksi sosialnya,
sekecil npapun.g Beberapa karya teater dari Arifien,
Putu, Ikra, jelas sekali akar Indonesianya, baik dalam
konsep teater mereka maupun dalam-pengolahan bentuknya.

Pemahaman tentang arti penting teater bagi
kebutuhan kesenian  Indonesia vang sedang berproses
membentuk identitas diri ~“adalah hal vang sangat
penting. Dalam konteks ini teater adalah sublimasi dari
kultural wawasan nusantara. Tema-tema vang dikemukan
dalam wujud naskah teater sangatlah menonjol pada
persoalan konflik-konfli 5 i —tokohnya (lihat
Ehpai—ﬁhpa{i Thengul dan.Shnur Tanpa Dasar). 2

*ii;ﬁa% yang mendorong untuk meneliti Kapai-Kapai
adalah adanya fakta tentang kekhususan Arifien dalam
mengungkapkan kemelaratan, kehidupan buruh,
transmigrasi dan juga tentang komitmen Arifien yang
menyatakan bahwa dirinya adalah satu suara dan bukanlah

gemna dari golongan tertentu.

Druti Indra Malaon, Afrizal Malna, Bambang Dwi, Ed.
Iradisi. DEJ (Jakarata: 1988). p. 25.
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Sengaja pada kesempatan

penulisan tugas akhir ini

dipilibh naskah Kapzi-Kapai karya Arifien C. Hoer dengan

alasan :
l. Eehadiran tokoh ke
mendominasi cerita.
2. Hengetahui hubungan
sosial budaya terten

3. Mengungkap konsep

naskah.

las sosial tertentu vyang

tema naskah dengan unsur
to.

realisme sosial dalam

4. Eelonggaran teks sastra sebagai bahan kajian

ilmiah.

C. BATASAR MASALAH

Seperti halnysa masyars

totalitas : setiap karya sas

kat, karya sastra sadalah

tra adslah suatu keutuhan

Yang hiduop, vyeang bissa - dipahami melalui elemen-

elemenny=a. Sebagei hasil

senantiasi berubah-ubah,

-—

dari dunia sosial yang

karvsa sastra merupakan

kesatuan dinamis yang bermaskna. Berdasarkan latar

belakang historis yang mewar
sastra, maka nilai-nilai
sosiologis tertentu kemungkin

Beﬁérap& fakta sosiolog
pangkal dari suatu hasil refl

teater Indonesia pada tahun

nai lahirnya suatu karya
kultur dari kesatuan

an besar bisa dilacsk.

is akhirnya menjadi titik

eksi penulis. Perkembangan

“70-an dan tahun °‘80-mn

tidak terlepas dari faktor ekonomis, sosial, politik.
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Demikian halnya dengan Kapai-Kapai, Sumur Tanpa
Dasar, Thengul, dan beberapa naskah Arifien lainnya.
Pemilihan tema dan konsep pementasan karya-karya
tersebut nenﬂnsari penulis untuk mengungkap lebih dalam
menjadi bahan kajian tugas akhir, terutama naskah
Kapai-Kapai.

Dalam penilitian ini pembahasan dibatasi pada
naskah lakon karya Arifien C. Noer vang berjudul Kapai-
Kapai. Dalam penjelasan selanjutnya tentang tema akan
diungkapkan beberapa hal yang berkenaan dengan
kenyataan sosial yang diungkapkan secara tersurat

maupun tersirat.l0)

D. TINJAUAR KEPUSTAKAAN

Perubahan besar yang terjadi di Indonesia membuat
para penulis lakon pada _kuarun waktu tersebut, tertarik
pada kasus-kasus aktual yang sedang terjadi. Akibatnya
tidak bisa dielakkan bahwa mereka memiliki tema-tema
sosial yang berhubungan dengan persoalan vang dihadapi
oleh masyarakat Indonesia. Penulisan lakon-1lakon

tersebut layak disebut dengan istilah Realisme sosial.

Ariel Haryanto, Perdebatan Sastra Kontekstual. Jakarta:
CV. Rajawali, 1985.

Buku ini mengulas tentang latar belakang

timbulnya karya sastra yang bertendensi politik. Lebih

10)Goenawan Huhammad. QOp git., p. 104.
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menarik lagi karena buku ini 1lahir diawali adanya
sebuah moment historis, yakni sarasehan kesenian di
Yogyakarta (26 - 27 Oktober 1984) yang dilanjutkan di
Solo pada tanggal 27 - 28 Oktober 1984. Pada pertemuan
itu dihadiri pula oleh orang yang sama dengan pemnbaha-
san yang sangat bertolak balakang diantara keduanva.
Pertepuaﬂ pertama membahas sastra resmi sedangkan
pertemuan kedua membahas tentang sastra yang dinilai
sebagai lawan dari pertemuan pertama vang diadakan di
Yogyakarta. Ditinjau secara dsi ~buku ini berguna dalam
merunut lahirnya dan munculnya aliran kesusastraan baru
dengan pijakan pada sastra Lekra dan sastra Manikebu.
Persoalan itu diungkapakan karena memiliki kepentingan
pada pembahasan didalam bab II yakni tentang pengertian

istilah realisme sosial dan _realisme sosialis.

Frans. H. Parera, Surat-Surat Politik Iwan Simatupang.
Jakarta : LP3ES, 1988.

Buku tersebut menjadi saksi kejadian vang terus
menerus tentang peristiwa politik dan situasi kehidupan
bersama dalam prespektif budaya yang timbul dan tengge-
lam oleh situasi politik. Buku ini menjadi penting
karena memuat beberapa fakta sosial yang mempengaruhi
adanya perubahan politik, dengan mengakibatkan muncul-
nya pemikiran para sastrawan menulis tentang situasi

zaman tersebut.
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Jacob Sumardjo, Perkembangan Teater Modern dan Sastrs
Indonesia. Bandung : Citra Aditya Bakti, 1992.

Buku ini membicarakan tentang sejarah teater
Indonesia secara lengkap dengan beberapa contoh tentang
bentuk ungkap drama dari tahun ke tahun. Buku lain yang
peniliki kajian teater adalah Teater Yang Berbicara,
Forum Indonesia Kecil (1988), Sejumlah Masalah Sastra,
karangan Satya Graha Hoerip (1986), Menengok Tradisi,
buku-buku tersebut secasra langsung dan tidak langsung
banyak membahas tentang Arifien dan dramanya. Selain
buku-buku vang berisi tentang karya drama Arfien Jjuga
dikemukan beberapa buku wvang membahas tentang konsep

teater Epik Brecht.

Otto Reinert,Classic Trough Moderen Drams. Canada
Litle Brown and Co., 1870.

Buku ini menjadi penting sebab terdiri dari
beberapa pengamat| teater Barat  vang nengkhususkan

pembicaraan tentang konsep teater Brecht.

Leonard N. Ashley, HNirrors For Men, USA : Winthrop Pub.
Ine., 1974

Buku kedua ini menjsdi penting dikemukakan karensa
memiliki beberapa penjelasan tentang konsep Epik Brecht
dilengkapi dengan beberapa gambaran dari bentuk ungkap
naskah lakon karya Brecht.

Disamping tentang buku teater, maka penulis
menggunakan bukuo-buku vyang berisi teori pendekatan

karya sastra dari aspek sosioclogis dan budaya.

Sapardi Joko Damono, Sosiologi Sastra Sebuah Pengantar
Ringkas, Jakarta : LP3ES, 1986.

Buku ini memperhitungkan pentingnya karya sastra
yang berhubungan dengan masyarakat. Secara lengkap buku
ini memuat tentang kerangka teori, metode pendekatan,

» sekaligus contoh kasus-karya-karva teater Barat.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Arifien C. Noer, Kapai-Kapai, Jaskarta : Pustaka Jaysa,
1970.
Demi kelengkapan penelitian maka penulis juga
mengambil naskah lakon Kapai-Kapai sebagai objek kajian
yang secara langsung memberi inspirasi dari kajian vang

akan dibahas,

E. TUJUAR PENULISAN

Tujuan penulisan ini adalah

1. Pengkajian terhadap naskah lakon Eapai-Eapai
berkenaan dengan realitas sgsisl ¥yang terjadi
pada tahun penulisan naskah.

2. Rekhususan| ‘ksrya Avifien C/ Woer yang selalun
berbicara | tentang kehidupan rakyat golongan

bawah.

F. METODE PENULISAR

Metode penelitian yang digunaksn pada penulisan
tugas akhir ini ﬁdalah metode analisis isi dengan tipe
penelitian diskriptif. Tipe penelitian ini merupaksn
penelitian yangd berusaha memaparkan secara analitik
suatu keadasn dalam objek yang diteliti. Penilitian ini
terlebih "dahulu dilakukan dengan penggambaran keadaan
naskah lakon yang akan diteliti baik secara instrinsik
maupun ekstfinsik. Langkah berikutnya adalah melakukan
analisis dari permasalahan vang diungkapskan secara

teoritis.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Untuk bisa menganalisis dan memulai pembahasan
sappai dengan penulisan, maka diperlukan langkah-
langkah sebagai berikut

1. Tahap pengumpulan data.

- pada tahap pengumpulan data dilakukan
melalui studi pustaka, langkah ini ditempuh
dengan alasan disesuaikan dengan konsep vang
akan dibahas berkenaan dengan naskah.

2. Analisis data.

- pada tahap ini data mengalami berbagai tahap
hingga mampu menjadi data yang kuat.

- data-data /yang berhobungan dengan naskah
secara langsung setelah dikaji digabungkan

dengan data-data . yang berhubungan dengan
kondisi dilwar naskah.
3. Hasil analisis data’
- pada tahap imi aksan diuraikan sSecara
diskriptif data vang berhubungan dengan
kajian objek vang sudah mengalami proses

analisis.

. SISTEMATIEA PENULISAN

Penulisan ini menggunakan sistematika sebagai

berikut
BAB I : Berisi tentang latar belakang masalah sampai
dengan tujuan penilitian, selanjutnya

disebut sebagai pendahuluan.
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BAB III

BAB IV

Lampiran
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. Berisi tentang gambaran munculnya aliran

realisme sosial, beberapa konsep teater Epik
Brecht, beberapa kasus realisme sosial pada

teater moderen Indonesia.

- Analisis lakon EKapai-Kapal secara internal

maupun secara eksternal, juga tentang
persinggungan naskah Kapai-Kapai dengan

konsep teater Epik Brecht.

: Berupa kesimpulan dari BAB I sappai dengan

BAB III.

Daftar Pustaka
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